Studi Dampak Timbal Balik Antar Pembangunan Kota & Perumahan di Indonesia dan Lingkungan Global
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SAMBUTAN PENUTUPAN

Oleh:

Ir. Supardiyono

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman


Ibu – ibu dan bapak – bapak, para hadirin dan hadirat dalam pertemuan/seminar hari ini,

Assalaamualaiqkm Warahmatullaahi Wabarakaatuh,

Menghadapi millenium baru, beragam perubahan muncul dan secara mendesak perlu dibenahi. Satu hal yang perlu diperhatikan secara global adalah pertumbuhan penduduk dunia yang begitu cepat. Populasi megacities dengan penduduk 8 miliar merupakan suatu indikasi akan adanya krisis lingkungan secara global.

Konsekuensi dari pertumbuhan populasi di dunia pada abad ke 20 perlu dapat memberikan perhatian yang luas baik secara National maupun International. Menurut United Nation, populasi penduduk dunia pada Tahun 1998 diprediksikan sekitar 6 milyar yang merupakan indikasi dari adanya krisis dunia.

Masalah yang utama dihadapi, adalah pertambahan konsumsi atau penggunaan sumber – sumber alam dan masalah urbanisasi yang mengakibatkan kekurangan bahan makanan, energy dan sumber – sumber air dalam tingkat regional yang secara bersamaan akan mengarah pada global warming.

Lebih daripada itu kurangnya inovasi teknologi dan teknologi tepat guna yang tersedia, berakibat lebih mempersulit penanggulangan krisis ini. Situasi ini sangat berat bagi negara – negara berkembang yang memiliki hanya sedikit sumber – sumber alam dan memiliki kemampuan teknologi yang terbatas untuk mencari solusi alternatif.

Dua pertiga dari megacities diseluruh dunia adalah negara berkembang. Asia sendiri merupakan tempat tinggal bagi 46% dari penduduk urban di dunia. Di Amerika Selatan 78% dari populasi penduduk yang tinggal di urban area menumbuhkan tekanan pada persediaan infrastructure yang pada dasarnya telah tidak efisien.

Program United Nation mengestimasikan bahwa pada tahun 2000, lebih dari 3 out of 4 keluarga yang tinggal di daerah urban di negara berkembang akan hidup dalam kemiskinan.

Perubahan memang selalu ada, namun bagaimana kita menyikapi perubahan, salah satu upaya adalah aktivitas seminar ini yang merupakan upaya mulia. Walaupun hanya merupakan setitik air dari lautan yang amat luas, kita harus optimis bahwa titik – titik air tersebut adalah bagian dari 

TYPOLOGY KAWASAN PERKOTAAN / BANGUNAN PERKOTAAN

STATISTIK KONDISI FISIK KOTA – KOTA BESAR DI INDONESIA

Wassalaamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.
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